BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan=bukti empiris mengenai
pengaruh finaneial targets, financial_stability, external pressure, institutional
ownership; nature.ofiindustry, ineffective monitoring, quality.of external auditor,
change in auditor, change-of director, duality CEO terhadap fraudulent financial
reporting melalui teori fraud pentagon-pada perusahaan.transportasi periode 2014
— 2018. Setelahmelakukan penyaringan-sampel-berdasarkan Kriteria yang telah
ditentukan diperoleh 70 data sampel. Pada bab sebelumnya telah dilakukan
pengujian dan analisis dari--hasil pengujian itersebut, sehingga dapat ditarik

Kesimpulan sebagai berikut:

1. . Hasil. penelitian ‘menunjukkan bahwa variabel financial /targets tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial. reporting. Variabel financial
targets yang “diproksikan dengan-return -on asset-untuk menunjukkan
seberapa efisien aset telah digunakan perusahaan. Tinggi atau rendahnya
presentase return on‘asset tidak akan mempengaruhi manajemen melakukan
fraudulent financial reporting.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel financial stability tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel financial

stability yang diproksikan dengan perubahan total aset menunjukkan tidak
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adanya tekanan untuk melakukan fraudulent financial reporting ketika
stabilitas keuangan dan profitabilitas perusahaannya terancam kondisi
ekonomi, industri, dan situasi lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel external pressure tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel external
pressure yang diproksikan dengan jumlah hutang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang atau. memenuhi persyaratan hutang.
Tinggi rendahnya jumlah. hutang perusahaan tidak menjadi tekanan bagi
manajeruntuk melakukan fraudulent financial reporting.
Hasil_penelitian'menunjukkan-bahwavariabel institutional ownership tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial.reporting. Variabel institutional
ownership yang diproksikan dengan jumlah saham yang dimiliki institusi
lain menunjukkan perusahaan memiliki tanggung jawab yang sama
besarnya'kepada, seorang-individu juga kepada-institust. Tinggi rendahnya
presentase saham yang beredar dikendalikan oleh perusahaan secara terpusat
dan tersebar Secara merata, sehingga manajemen_tidak mampu melakukan
fraudulent financial reporting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel “nature of industry tidak
berpengaruh terhadap. fraudulent financial _reporting. Variabel nature
industry yang diproksikan jumlah piutang yang tak tertagih menunjukkan
transaksi yang signifikan dengan pihak berelasi dan tidak dilakukan dalam
kondisi dan ketentuan bisnis normal, serta kemampuan keuangan yang kuat

untuk mendominasi sektor industri tertentu sehingga entitas dapat mengatur
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ketentuan kepada pemasok atau pelanggan. Banyak sedikitnya jumlah
piutang yang tak tertagih tidak dianggap sebagai celah kesempatan untuk
melakukan fraudulent financial reporting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ineffective monitoring tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel ineffective
monitoring yang  diproksikan _jumlah dewan “komisaris independen
menunjukkan bahwa' bukanlah dewan ‘komisaris /independen. sendiri yang
berpengaruh terhadap kecurangan, hamun-kualitas dewan kemisarislah yang
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.'Dewan komisaris:telah
melaksanakan tugas dan ‘tanggung-jawabnya secara_independen. dengan
berpedoman’ pada prinsip..penerapan tata.kelola perusahaan yang baik,
sehingga tidak dianggap sebagai celah kesempatan untuk melakukan
fraudulent financial reporting.

Hasil penelitians menunjukkan bahwa variabel.quality of external auditor
tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel quality
of external auditor yang-diproksikan®dengan—penggunaan Jasa Akuntan
Publik (KAP). menunjukkan. bahwa -kualitas ‘jasa ~auditor diatur dan
dikendalikan oleh' Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) .dengan Standar
Profesional Akuntan. Publik dan “Aturan Etika” Kompertemen Akuntan
Publik. Sanksi dapat diberikan berupa sanksi ringan dengan denda hingga
pencabutan izin oleh IAIl, sehingga quality of external auditor tidak
mempengaruhi dalam kemungkinan terjadinya fraudulent financial

reporting.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel change in auditor tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel change in
auditor yang diproksikan pergantian auditor independen menunjukkan
bahwa perusahaan yang mengganti auditor independennya bukan untuk
menutupi kecurangan perusahaan yang telah dideteksi oleh auditor
sebelumnya, melainkan karena_ ukuran perusahaan dan pertumbuhan
perusahaan yang-terjadi; ketika perusahaan 'memperluas usahanya maka
akan menjadi “peningkatan luas .dan-speningkatan * velume “aktivitas
perusahaan.

Hasil . penelitian”™ menunjukkan-~bahwa variabel = change ¢of.. director
berpengaruh' terhadap fraudulent financial.reporting. Variabel .change of
directors yang diproksikan perubahan direksi menunjukkan bahwa semakin
seringnya, perubahan direksi dengan tujuan pengalihan. tanggungjawab
kepada direksi yang-baru-melalui RUPS.dan.dilakukan tidak sesuai dengan
ketentuan, maka akan semakin memunculkan adanya indikasi fraudulent
financial reporting.

Hasil penelitian® menunjukkan . bahwa: variabel duality CEO tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial reporting. Variabel duality CEO
yang diproksikan ‘dengan banyaknya jumlah_jabatan yang dimiliki CEO
menunjukkan bahwa CEO tersebut memang memiliki kemampuan yang
sangat kompeten dan memiliki kinerja yang sangat baik sehingga direktur
tersebut juga dipercaya untuk memimpin jabataannya untuk meningkatkan

performa perusahaan dan menjaga kinerjanya agar tetap bertahan dalam
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perusahaannya, sehingga duality CEO tidak mempengaruhi dalam

kemungkinan terjadinya fraudulent financial reporting.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, bahwaw.penelitian ini beberapa
perusahaan ada” yang _tidak menampilkan laporan® keuangannya, ada juga
perusahaan yang ‘tidak menampilkan beberapa informasi variabel-variabel yang

dibutuhkan dengan jelas/sehingga mengurangi beberapa sampel.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan .dan Kketerbatasan.yang telah «dipaparkan oleh

peneliti, adapun. saran yang dapat ditertimbangkan oleh peneliti selanjutnya,

antara lain:

1. . Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang berbeda dari
penelitian ini. dan . menambah jumlah sampel mencukupi batas pengujian
untuk.mengetahui_apakah menghasitkan-hasil yang sama dari sampel yang
diteliti atau'hasil berbeda pada sampel yang diteliti.

2. Penelitian selanjutnya“diharapkan dapat.memeperluas populasi penelitian
dengan tidak menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia melainkan dari
Bursa Efek Asing. Penelitian mengenai fraud pentagon dirasa lebih cocok

jika digunakan untuk melihat suatu tindakan kecurangan di Negara Asing.
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selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan pengambilan

3. Penelitian

data dengan menggunakan kuesioner
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